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Abstrak 

Pemanfaatan lahan kosong atau pekarangan dapat mewujudkan kemandirian pangan serta meningkatkan 

pendapatan petani. Salah satu komoditas unggul yang dapat dibudidayakan yaitu pisang. Kelompok Tani 

Mulyo I memiliki kendala dalam budidaya pisang skala besar yaitu ketersediaan bibit yang terbatas karena 

hanya mengandalkan anakan dari tanaman dewasa serta adanya serangan hama dan penyakit tanaman. Upaya 

untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan menggunakan teknologi kultur jaringan. Budidaya 

dengan teknik kultur jaringan mampu menghasilkan bibit dalam jumlah yang banyak dan waktu yang relatif 

singkat, serta bibit yang dihasilkan bebas dari hama dan penyakit tanaman. Aklimatisasi merupakan tahapan 

akhir dari kultur jaringan yang berupa pemindahan dari lingkungan in vitro ke lingkungan ex vitro sebagai 

bentuk pengadaptasian sebelum dipindah pada lahan yang lebih luas. Aklimatisasi merupakan tahap kritis 

dalam kultur jaringan sehingga perawatan harus dilakukan secara intens. Kegiatan pengabdian ini bertujuan 

untuk mengenalkan kultur jaringan dan aklimatisasi pisang kepada kelompok Tani Mulyo I. Kegiatan 

pengabdian dilaksanakan pada tanggal 3 Agustus 2024 di Kelompok Tani Mulyo I Desa Gentungan Kecamatan 

Mojogedang Kabupaten Karanganyar. Rangkaian kegiatan pengabdian meliputi penyampaian materi, praktik 

aklimatisasi, serta perawatan dan monitoring hasil. Petani memiliki antusiasme yang tinggi dalam mengikuti 

kegiatan penyuluhan dan pelatihan yang diberikan, ditunjukkan dengan petani yang semangat dalam mengikuti 

semua tahapan kegiatan. Pertumbuhan bibit pisang hasil aklimatisasi juga cukup bagus yang 

menunjukkanadanya pemeliharaan yang baik. Samapai pada 30 hari setelah aklimatisasi, sebagian besar bibit 

tumbuh bagus namun belum dapat dipindah tanam ke media tanam baru di polybag. 

 

Kata kunci: Biochar; Kultur Jaringan; Pekarangan 

Pendahuluan 

Kelompok Tani Mulyo I merupakan kelompok petani yang berlokasi di Desa Gentungan, 

Kecamatan Mojogedang, Kabupaten Karanganyar dan berfokus pada budidaya padi organik. Hal 

tersebut mengakibatkan budidaya tanaman hanya terfokus pada area sawah sehingga pemanfaatan 

lahan kosong seperti pekarangan dan kebun masih kurang, sehingga perlu adanya upaya untuk 

meningkatkan produktivitas lahan tersebut. Pemanfaatan pekarangan dapat mewujudkan kemandirian 

pangan serta meningkatkan pendapatan ekonomi petani (Amruddin, 2018) Salah satu upaya yang 

dapat dilakukan yaitu dengan melakukan budidaya pisang. Pisang merupakan komoditas unggulan di 

Indonesia dengan permintaan pasar yang tinggi.  
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Budidaya pisang pada wilayah Mojogedang masih jarang ditemui. Hal tersebut dikarenakan 

budidaya pisang cukup sulit dilakukan karena keterbatasan bibit. Bibit yang tersedia merupakan 

anakan dari tanaman pisang dewasa sehingga jumlahnya tidak banyak (Toyosumi et al. 2021). Selain 

itu, adanya penyakit layu tanaman yang menyerang menjadikan tanaman pisang tidak mampu 

bertahan hingga berproduksi (Medhane et al. 2023). Upaya untuk memenuhi permintaan pasar pisang 

dengan tetap menjaga kualitasnya adalah dengan melakukan budidaya melalui kultur jaringan.  

Kultur jaringan merupakan sebuah teknik budidaya tanaman dengan menanam salah satu 

bagian tanaman untuk diperbanyak dalam kondisi yang aseptik dan lingkungan yang terkendali 

(Phillips dan Garda, 2019). Kultur jaringan pisang menjadi salah satu upaya untuk memperbanyak 

bibit pisang dalam waktu yang relatif cepat dan jumlah yang banyak. Selain itu, kultur jaringan 

mampu menghasilkan bibit yang bebas dari serangan hama dan penyakit tanaman (Sarkar, 2021) 

Beberapa tahapan dari teknik kultur jaringan pisang yaitu: 1) Inisiasi, merupakan tahapan awal 

dengan mengambil eksplan atau titik tumbuh yang akan menghasilkan banyak tunas; 2) Multiplikasi, 

merupakan kegiatan perbanyakan tunas; 3) Subkulur, merupakan tahapan perbesaran tunas; 4) 

Aklimatisasi, tahapan akhir berupa pemindahan pisang hasil kultur jaringan dari dalam botol ke 

lingkungan terbuka.  

Perbanyakan tunas pisang dengan menggunakan teknologi kultur jaringan memerlukan 

keterampilan, serta alat dan bahan yang khusus sehingga memerlukan modal awal yang cukup besar. 

Bibit pisang kultur jaringan sudah terkomersialisasi sehingga petani dapat dengan mudah 

mendapatkannya. Bibit pisang kultur jaringan yang dapat dimanfaatkan petani adalah bibit pisang 

yang masuk pada tahap aklimatisasi.  

Tahap aklimatisasi merupakan tahapan kritis pada kultur jaringan sehingga perlu adanya 

perawatan yang intensif (Ababil et al. 2021).Petani yang tergabung pada Kelompok tani Mulyo I 

masih awam dengan teknik budidaya tersebut. Pengabdian ini bertujuan untuk menambah 

pengetahuan petani terkait kultur jaringan dan aklimatisasi pisang. 

Metode 

Kegiatan penyuluhan dan pelatihan  dilakukan pada hari Sabtu, 3 Agustus 2024 yang berlokasi 

di Kelompok Tani Mulyo I, Desa Gentungan, Mojogedang, Kabupaten Karanganyar. Acara ini 

dihadiri oleh petani dari Kelompok Tani Mulyo 1 dan Kelompok Wanita Tani Mulyo 1. Metode 

pengabdian menggunakan pendekatan Service Learning (SL). Rangkaian kegiatan dalam pelaksanaan 

penyuluhan dan pelatihan meliputi (a) pembukaan dan sambutan; (b) penyampaian materi terkait kultur 

jaringan secara umum dan aklimatisasi pisang; (c) Praktik aklimatisasi yang dilakukan oleh semua petani yang 

hadir. Planlet yang digunakan pada praktik aklimatisasi adalah pisang varietas Barangan Merah. Barangan 

merah merupakan varietas pisang yang memiliki kandungan vitamin C tinggi, serta tidak dapat dibudidayakan 

secara generatif karena tidak memiliki biji (Setyowati et al. 2024; (d) Monitoring dan evaluasi hasil 

aklimatisasi setiap minggu untuk melihat presentase hidup dan pertumbuhan pisang. 

Alat dan bahan yang digunakan dalam praktik aklimatisasi yaitu cetok, gunting, ember, 

nampan, keranjang, plastik sungkup, tali rafia, planlet pisang, fungisida, bakterisida, tanah, arang 

sekam, sphagnum, dan biochar.  
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Hasil dan Pembahasan 

Aklimatisasi merupakan tahapan akhir dari kultur jaringan yang berupa pemindahan tanaman 

dari lingkungan terkendali (in vitro) di dalam botol ke lingkungan tidak terkendali (ex vitro) di luar 

botol dengan tujuan untuk mengadaptasikan tanaman agar mampu tumbuh pada media atau lahan 

yang lebih besar (Medhane et al. 2023). Beberapa faktor yang mempengaruhi keberhasilan 

aklimatisasi pisang yaitu: 1) Planlet berukuran besar atau mencapai mulut botol dengan perakaran 

banyak, batang kokoh, dan jumlah daun minimal empat; 2) Media aklimatisasi yang digunakan 

memiliki porositas atau pori yang besar, hal tersebut dapat mempengaruhi kemampuan akar pisang 

dalam menyerap air dan unsur hara (Gunarta et al. 2023); 3) Kondisi lingkungan untuk pisang selama 

masa aklimatisasi harus memiliki suhu dan kelembaban yang terjaga. 

Kegiatan penyuluhan dan pelatihan  dihadiri oleh Kelompok Tani Mulyo I dan Kelompok 

Wanita Tani Mulyo I. Kegiatan terbagi menjadi beberapa tahapan yaitu (a) survei awal dan 

koordinasi,(b) penyampaian materi terkait kultur jaringan pisang terutama pada tahap aklimatisasi, 

dan (c) praktik langsung aklimatisasi pisang. 

Survei awal dan koordinasi 

Sebelum dilakukan kegiatan penyuluhan dan pelatihan aklimatisasi pisang, terlebih dahulu 
dilakukan survey awal dan koordinasi di kelompok Tani Mulyo I. Koordiansi ini dilakukan untuk 
memberikan gambaran menegnai kegiatan yang akan dilaksanakan dan memudahkan persiapan 
kegiatan. 

Penyampaian materi 

Materi pertama disampaikan oleh Dr. Ir. Muji Rahayu, S.P., M.P. terkait budidaya tanaman 

dengan teknik kultur jaringan dari pengertian hingga tahapan-tahapan budidaya dengan kultur 

jaringan.  Materi kedua disampaikan oleh Nanda Saskya, S.P. terkait aklimatisasi pisang yang 

meliputi pengertian aklimatisasi, kriteria tanaman siap di aklimatisasi, media aklimatisasi, dan faktor-

faktor yang mempengaruhi keberhasilan aklimatisasi. Materi tersebut disampaikan melalui media 

power point dengan komunikasi dua arah antara pemateri dengan petani. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 1. Penyampaian materi  

Praktik Aklimatisasi 

Praktik aklimatisasi pisang yang dilakukan pada kegiatan ini meliputi beberapa tahap yaitu: 

a. Mengeluarkan botol berisi planlet pisang ruang inkubasi (ruang penyimpan) untuk diadaptasikan 

dengan suhu ruang selama satu minggu. Hal tersebut dilakukan agar planlet pisang yang akan di 

a b 
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aklimatisasi tidak mengalami stress akibat perubahan kondisi lingkungan yang berubah secara 

signifikan.  

b. Planlet pisang yang sudah diadaptasikan selanjutnya dikeluarkan dari dalam botol. Pengambilan 

planlet pisang dari dalam botol harus dilakukan secara hati-hati agar tidak merusak bagian planlet.  

c. Planlet yang sudah dikeluarkan dari dalam botol kemudian dicuci menggunakan air mengalir. Hal 

tersebut dilakukan untuk menghilangkan sisa media yang menempel pada bagian akar (Talla et al., 

2022). Akar yang terlalu panjang dipotong sedikit untuk mempermudah proses penanaman, selain 

itu daun yang terlihat menguning atau kecoklatan juga dihilangkan agar planlet bersih dan tidak 

memicu penyakit tanaman. 

d. Planlet pisang yang sudah dibersihkan kemudian direndam dengan larutan fungisida dan 

bakterisida selama 10 menit. Hal tersebut bertujuan untuk melindungi tanaman dari serangan 

jamur dan bakteri (Hutabarat et al. 2022).  

e. Planlet yang sudah direndam pada larutan fungisida dan bakterisida kemudian ditiriskan dan siap 

dipindah pada media baru. Media aklimatisasi pisang yang digunakan pada kegiatan pengabdian 

merupakan kombinasi dari tanah, arang sekam, dan biochar dengan perbandingan 1:2:1. 

Kombinasi ini menghasilkan tanah yang memiliki porositas tinggi sehingga baik untuk 

pertumbuhan pisang hasil kultur jaringan (Anwar et al. 2019). Sebaliknya, media tanam yang tidak 

sesuia serta penanganan yang kurang baik selama aklimatisasi mampu mengakibatkan kematian 

pada tanaman (Hartati et al. 2019) 

f. Planlet pisang yang sudah ditanam pada media aklimatisasi kemudian disungkup menggunakan 

plastik (Danial et al. 2020). Penyungkupan dilakukan dengan tujuan untuk menjaga suhu dan 

kelembaban, serta mengurangi intensitas cahaya. Penyungkupan tersebut dilakukan selama 1-2 

bulan masa aklimatisasi hingga pertumbuhan pisang terlihat signifikan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Praktik aklimatisasi pisang 
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Perawatan dan Monitoring 

Perawatan pisang hasil aklimatisasi harus dilakukan secara intens yaitu dengan selalu 

mengontrol kelembaban tanah dan intensitas cahaya yang didapatkan tanaman pisang (Suryani et al. 

2023). Pisang hasil aklimatisasi tidak dapat diletakkan pada tempat yang terpapar sinar matahari 

secara langsung, hal tersebut dapat meningkatkan laju transpirasi yang menyebabkan tanaman layu 

hingga mati. Penyiraman dilakukan setiap 2 hari sekali dengan melihat kondisi tanah, tidak terlalu 

kering atau tidak terlalu basah (Faradilla et al. 2023).  

Hasil aklimatisasi pisang kultur jaringan pada kegiatan pengabdian menunjukkan pertumbuhan 

yang signifikan. Batang tanaman pisang semakin kokoh, akar semakin banyak, dan daun berwarna 

hijau cerah (Gambar 3). 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. (a) Bibit pisang 1 Minggu Setelah Aklimatisasi, (b) 2 Minggu Setelah Aklimatisasi, (c) 3 

Minggu Setelah Aklimatisasi 

Kesimpulan  

Kegiatan pelatihan dan pelatihan teknik aklimatisasi pisang telah berjalan dengan baik. Petani 

memiliki antusiasme yang tinggi dalam mengikuti kegiatan penyuluhan dan pelatihan yang diberikan, 

ditunjukkan dengan petani yang semangat dalam mengikuti semua tahapan kegiatan. Pertumbuhan bibit pisang 

hasil aklimatisasi juga cukup bagus yang menunjukkanadanya pemeliharaan yang baik. Samapai pada 30 hari 

setelah aklimatisasi, sebagian besar bibit tumbuh bagus namun belum dapat dipindah tanam ke media tanam 

baru di polybag.  
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